
JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

   ISSN: 2540-8984  
Vol. 8, No. 4, Desember 2023, Pp. 1376-1387 

 
 

 

1376 
Perancangan Enterprise Architecture pada Fungsi Bisnis Produksi Susu Menggunakan TOGAF ADM (Studi Kasus: 
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara) 

PERANCANGAN ENTERPRISE ARCHITECTURE PADA FUNGSI 
BISNIS PRODUKSI SUSU MENGGUNAKAN TOGAF ADM (STUDI 
KASUS: KOPERASI PETERNAK SAPI BANDUNG UTARA)  
 
Mega Fitri Yani*1), Luthfi Ramadani2), Hadi Hariyanto3) 
1. Universitas Telkom, Bandung, Indonesia 
2. Universitas Telkom, Bandung, Indonesia 
3. Universitas Telkom, Bandung, Indonesia 
 

Article Info ABSTRAK 
Kata Kunci: Enterprise Architecture, Peter-
nakan; Produksi Susu; TOGAF ADM 
 
Keywords: Enterprise Architecture; Live-
stock; Milk Production; TOGAF ADM 
 
Article history: 
Received 26 May 2023 
Revised 9 June 2023 
Accepted 23 June 2023 
Available online 1 December 2023 
 
DOI :  
https://doi.org/10.29100/jipi.v8i4.4168  
 
* Corresponding author. 
Mega Fitri Yani  
E-mail address:  
megafitriyani@student.telkomuniversity.ac.id  

Ketahanan pangan merupakan salah satu dari tujuh belas tujuan Sustain-
able Development Goals (SDGs). Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara 
(KPSBU) merupakan koperasi di Jawa Barat yang bergerak dalam sektor 
peternakan. Bisnis utama KPSBU adalah produksi susu. Angka hasil 
produksi susu sapi KPSBU dari tahun ketahun terlihat stabil dan memiliki 
kecenderungan meningkat setiap tahunnya. KPSBU menerapkan sistem 
pencatatan manual dan belum terintegrasi sehingga kesulitan untuk me-
monitor kesesuaian supply dan demand secara real time. Diperlukan sis-
tem terpusat yang dapat mengelola kegiatan peternakan mulai dari 
produksi hingga produk susu sampai kepada konsumen. Penelitian ini 
dirancang untuk mengembangkan Enterprise Architecture dalam sektor 
peternakan di KPSBU. Penelitian ini dibangun menggunakan framework 
TOGAF ADM, dengan pendekatan penelitian melalui observasi, wa-
wancara, dan studi literatur. Agar dapat menangkap kondisi existing, 
pengembanganan Entreprise Architecture KPSBU dimulai dengan tahap 
preliminary phase, architecture vision sampai technology architecture. 
Hasil penelitian ini adalah gambaran kondisi existing dan targeting dari 
arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsitektur 
teknologi yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan proyek sis-
tem informasi dalam menunjang peningkatan bisnis produksi susu pada 
KPSBU Lembang. 
 
ABSTRACT 
Food security is one of the seventeen Sustainable Development Goals 
(SDGs) goals. North Bandung Cattle Breeders Cooperative (KPSBU) is 
a cooperative in West Java engaged in the livestock sector. KPSBU main 
business is milk production. The number of cow’s milk production in 
KPSBU from year to year looks stable. KPSBU implements a manual 
recording system and is not yet integrated, making it difficult to monitor 
the suitability of supply and demand in real time. A centralized system is 
needed that can manage livestock activities from production and selling 
to consumers. This research is designed to develop Enterprise Architec-
ture in the livestock sector at KPSBU. This research was built using the 
TOGAF ADM framework, with a research approach through observation, 
interviews, and literature studies. This research captures the existing con-
ditions, the development of the KPSBU Enterprise Architecture begins 
with the pre-liminary phase, architecture vision until technology architec-
ture. The results of this study are an overview of the existing and targeting 
conditions of the business architecture, data architecture, application ar-
chitecture, and technology architecture which can be used as a reference 
in the development of information system development to improve the 
milk production business in KPSBU Lembang. 
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I. PENDAHULUAN 
AAT ini, aksi global bernama Sustainable Development Goals (SDGs) sedang dilaksanakan secara besar-
besaran di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Fokus utama pembangunan baik di tingkat nasional maupun 
daerah adalah percepatan pencapaian SDGs [1]. Bidang peternakan berperan dalam memenuhi kebutuhan 

protein hewani seperti daging, telur, dan susu, yang secara khusus mendukung ketahanan pangan nasional. Selain 
itu, subsektor peternakan juga memiliki peran penting dalam menyediakan tenaga kerja, baik di pedesaan maupun 
perkotaan [2]. Dalam peternakan, Teknologi Informasi (TI) dapat berperan dalam pengelolaan pakan ternak 
menggunakan Internet of Things [3], pengelolaan data ternak [4], serta monitoring dan pengendalian lingkungan 
ternak sehingga bermanfaat bagi peternak dan penyuluh peternakan dengan ditunjang oleh sistem yang modern. 
Selain itu, TI dapat digunakan dalam sarana promosi hasil industri peternakan. Sistem informasi terkait dengan 
peternakan sudah mulai banyak digunakan di Indonesia. Sistem informasi juga dapat membantu masyarakat dalam 
sektor manajemen usaha. Hal tersebut dikarenakan sistem informasi memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas 
data yang disajikan dengan tepat dan akurat serta biaya operasional yang murah.  

Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU) adalah koperasi di Jawa Barat yang beroperasi dalam sektor 
peternakan. Bisnis utama KPSBU adalah produksi susu. Saat ini, anggota KPSBU merupakan peternak sapi yang 
tersebar di Kabupaten Bandung Barat, diantaranya Kecamatan Cisarua, Ngamprah, Lembang dan Parongpong. 
Gambar 1 berikut menunjukkan data produksi susu dari tahun 2020-2021 di wilayah kerja KPSBU yang diambil 
dari website Badan Pusat Statistik [5]. 

 

 
Gambar. 1. Grafik Produksi Susu Sapi di Wilayah Kerja KPSBU 

 
Angka hasil produksi susu sapi dari tahun ketahun terlihat stabil dan memiliki kecenderungan meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan hasil wawancara, KPSBU masih menggunakan sistem yang belum terintegrasi dan sebagian 
besar masih menggunakan Microsoft Access. Hal ini menyebabkan banyaknya kegiatan bisnis di KPSBU yang 
masih mengandalkan penggunaan kertas dan proses input data secara manual. Selain itu, proses administrasi dengan 
peternak yang merupakan anggota KPSBU juga masih dilakukan secara manual. Penyebabnya adalah karena 
sejumlah besar peternak KPSBU tidak memiliki akses yang memadai ke jaringan internet.  Sistem pencatatan yang 
masih manual dan tidak terintegrasi menyebabkan KPSBU kesulitan untuk mengantisipasi kebutuhan supply dan 
demand.  Untuk meningkatan manajemen produksi susu sapi, diperlukan sistem terpusat yang dapat mengelola 
kegiatan peternakan mulai dari produksi susu hingga produk sampai kepada konsumen. 

TOGAF ADM sebagai framework Enterprise Architecture (EA) berhasil mengembangkan pemodelan sistem 
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi proses kerja di dalam sebuah koperasi [6]. Selain itu, TOGAF ADM 
mampu menghasilkan dokumentasi mengenai perancangan EA untuk mendukung proses bisnis produksi pada 
perusahaan [7]. Dengan adanya perancangan EA menggunakan TOGAF ADM, diharapkan dapat terbentuk 
blueprint yang akan membantu KPSBU dalam mengimplementasikan teknologi informasi sehingga mampu 
mengoptimalkan penggunaan aset teknologi informasi perusahaan dan mendukung serta mempercepat proses 
transformasi digital. Saat ini, penelitian EA pada bidang peternakan menggunakan TOGAF ADM masih terbilang 
sedikit, sehingga penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya. Hasil dari penelitian ini akan 
banyak membantu KPSBU dalam melakukan pengembangan bisnis dan sistem informasi yang efektif serta efisien 
dalam menunjang kegiatan bisnis KPSBU.  
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II. METODE PENELITIAN 
A. Model Konseptual 

Model konseptual adalah representasi visual untuk memfasilitasi analisis dan identifikasi yang terstruktur. Pen-
dekatan ini memudahkan penentuan hubungan yang menjadi fokus penelitian dengan lebih jelas dan terarah [8]. 
Model ini didasarkan pada konsep dan teori ilmiah yang digunakan sebagai dasar untuk menghasilkan output yang 
sesuai dengan tujuan penelitian [9] . Adapun elemen yang terlibat dalam penelitian ini terdiri dari Environment, IS 
Research, dan Knowledge Base.  Berikut Gambar 2 mengenai model konseptual pada penelitian ini.  

 

 
Gambar. 2. Model Konseptual 

 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah wawancara dan observasi secara langsung dengan pihak 

KPSBU, sehingga membantu dalam mengumpulkan data dan informasi yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
penelitian. Metode lain yang digunakan adalah studi literatur mengenai penelitian terdahulu yang pernah dilakukan 
di KPSBU untuk menganalisis informasi yang relevan dengan topik atau permasalahan yang menjadi fokus 
penelitian. 

 
B. Sistematika Penyelesaian Masalah 
 Pada tahap ini dijelaskan bagaimana tahap-tahap dalam melakukan penyelesaian masalah pada penelitian 
Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara (KPSBU). Ada lima tahap utama yang dilakukan dalam penelitian ini. 
Pertama, tahap persiapan dan identifikasi yang mana tahap awal dalam merancang tujuan penelitian. Kedua, tahap 
pengumpulan data yang digunakan dalam memperoleh data untuk diolah sebagai bahan penelitian. Ketiga, tahap 
analisis dan perancangan berupa pengumpulan dan pengembangan artefak berdasarkan TOGAF ADM. Keempat, 
tahap evaluasi yang merupakan proses untuk melakukan perbaikan terhadap arsitektur yang dibangun. Terakhir, 
tahap pelaporan yang mendefinisikan kesimpulan dan saran yang dapat dibangun pada penelitian selanjutnya. 
 
C. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode pengumpulan data primer dan data sekunder untuk 
merancang sebuah artefak Enterprise Architecture. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui proses 
wawancara dan observasi, sementara data sekunder diperoleh melalui studi literatur pada KPSBU dan jurnal atau 
penelitian terdahulu terkait perancangan Enterprise Architecture. Berikut adalah Tabel 1 dan Tabel 2 menyajikan 
data yang digunakan dalam penelitian. 

 
TABEL I 

DATA PRIMER 
No Narasumber Metode 

1 Kepala Bagian Personalia Wawancara 

2 Kepala Bagian Produksi Wawancara 

3 Kepala Bagian IT Wawancara 

4 Kegiatan KPSBU Observasi 
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TABEL 2 
DATA SEKUNDER 

No Sumber Data Deskripsi 
1 Laporan tahunan KPSBU Laporan yang berisi ringkasan perkembangan 

dan pencapaian organisasi dalam periode satu 
tahun. 

2 Profil KPSBU Dokumen yang berisi sejarah, visi, misi, dan 
lainnya 

3 Buku TOGAF ADM 9.2 Buku yang berisi pedoman dan referensi da-
lam melakukan analisis dan perancangan En-
terprise Architecture 

 
D. Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture (EA) adalah suatu proses yang membantu perusahaan dalam perencanaan, implementasi, 
dan pengelolaan rencana bisnis dengan mengintegrasikannya dengan domain teknologi. Tujuan utamanya adalah 
untuk mencapai tujuan bisnis dengan lebih efektif, menciptakan keseimbangan antara bisnis dan teknologi, serta 
mempermudah pengambilan keputusan [10]. EA melibatkan semua elemen terkait dengan prinsip-prinsip, metode, 
dan model yang digunakan dalam perancangan dan implementasi struktur organisasi, sistem informasi, proses 
bisnis, dan infrastruktur perusahaan [11]. EA memiliki peran penting dalam merancang transformasi organisasi 
dari kondisi "as-is" ke kondisi "to-be" dengan mengintegrasikan digitalisasi dalam aspek bisnis. Dalam proses ini, 
EA harus memahami dampak yang dihasilkan oleh pengaruh digitalisasi tersebut guna memastikan bahwa fungsi 
bisnis tetap efektif, relevan, dan mampu mempertahankan keunggulan kompetitif [12]. 
 
E. TOGAF ADM Framework 

TOGAF adalah sebuah framework yang digunakan untuk merancang dan mengembangkan Enterprise Architec-
ture (EA) [13]. TOGAF memberikan pendekatan yang komprehensif dalam membangun, mengelola, dan menerap-
kan arsitektur perusahaan dan sistem informasi melalui metode yang disebut Architecture Development Method 
(ADM). Metode tersebut dapat berperan sebagai panduan atau alat untuk merencanakan, merancang, mengem-
bangkan, dan menerapkan arsitektur sistem informasi dalam organisasi [14]. Dalam kerangka kerja TOGAF, ada 
empat kategori utama yang harus diperhatikan, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi, dan arsi-
tektur teknologi [7].  TOGAF memberikan kerangka kerja dan metode yang digunakan untuk mendukung 
perancangan, perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan infrastruktur Teknologi Informasi (TI) dalam sebuah 
organisasi [15]. Berikut TOGAF ADM yang dijelaskan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar. 3. TOGAF ADM Framework 

 
Secara garis besar, TOGAF ADM terdiri dari delapan tahap utama, namun penelitian mengambil beberapa fase 

utama, mulai dari fase preliminary sampai technology architecture. Setiap fase analisis yang dilakukan bertujuan 
untuk menghasilkan blueprint [16]. Berikut penjelasan dari setiap fase penelitian. 
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1) Preliminary, fase ini merupakan fase awal dalam siklus hidup pengembangan arsitektur dan memberikan 
landasan untuk seluruh proses ADM. 

2) Architecture Vision, fase ini mencakup pemahaman tentang kebutuhan bisnis, tujuan strategis, dan arah 
yang diinginkan oleh organisasi. 

3) Business Architecture, fase ini memberikan pemahaman dan dokumentasi aspek bisnis organisasi, 
termasuk struktur organisasi, proses bisnis, kebutuhan bisnis, dan nilai bisnis yang ingin dicapai. 

4) Information System Architecture, pada fase ini dilakukan identifikasi komponen sistem, hubungan antara 
komponen, dan tata letak sistem secara umum. 

5) Technology Architecture, fase ini berkaitan dengan pemilihan teknologi dan platform yang akan digunakan 
untuk mendukung implementasi arsitektur. Pada fase ini, ditentukan roadmap teknologi dan rekomendasi 
untuk mengimplementasikan arsitektur yang diusulkan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merujuk pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti atau kelompok 

peneliti lain dalam bidang yang sama atau terkait. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman tentang 
topik tertentu, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan menyediakan dasar untuk penelitian lebih lanjut. 
Tabel 3 berikut menyajikan beberapa penelitian terdahulu mengenai Enterprise Architecture (EA). 

 
TABEL 3 

PENELITIAN TERDAHULU 

No Penelitian Hasil Keterkaitan 

1. Sasgita, N., Assegaff, S. 
(2022). 
Perencanaan Arsitektur 
Enterprise Menggunakan 
Kerangka Kerja TOGAF 
ADM Pada Dinas 
Perkebunan dan Peternakan 
Kab. Muaro Jambi. 
 

Pemodelan Enterprise Architecture dalam rangka 
mewujudkan perencanaan strategis sistem informasi 
terdiri dari aktivitas-aktivitas yang terdapat pada 
DISBUNNAK Kab. Muaro Jambi yaitu pada bidang per-
lindungan perkebunan dan peternakan. Enterprise Archi-
tecture yang telah dibuat, digunakan sebagai panduan da-
lam  pengelolaan  sistem informasi,  data-data  tersebut  
dimodelkan menggunakan class dan use case diagram 
untuk mengintegrasikan data dan informasi [14] 

Persamaan: 
1) Membahas perancangan 

EA pada peternakan 
2) Menggunakan framework 

TOGAF ADM 
Perbedaan: 

1) Pembahasan bidang yang 
digunakan berbeda, 
penelitian ini berfokus pada 
bidang perlindungan dan 
peternakan, bukan produksi 
susu 

2) Sistem informasi yang 
digunakan pada peternakan 
berbeda 

2. Sari, T Retna., Rahmawati, 
E. (2019). TOGAF ADM to 
Improve the Promotion of 
Farm Edu Tourism in Pon-
dok Rangon Area. 

Hasil akhirnya adalah perancangan arsitektur sistem in-
formasi dan standar tata kelola teknologi informasi. 
Penelitian ini hanya terbatas pada tahap pendahuluan 
sampai dengan tahap teknologi sehingga penelitian se-
lanjutnya diharapkan dapat memenuhi semua tahap 
TOGAF ADM[17] 

Persamaan: 
1)  Mengulas rancangan EA 

pada peternakan 
2) Menggunakan framework 

TOGAF ADM 
Perbedaan: 

1) Pembahasan bidang yang 
digunakan berbeda, 
penelitian ini berfokus pada 
sistem informasi uuntuk 
mendukung sarana promosi 
wisata peternakan 

2) Sistem informasi yang 
digunakan pada peternakan 
berbeda 

3. Anindhita, A., Afwani, R., 
Widiartha, K B Ida. (2019). 
Perancangan Enterprise Ar-
sitektur Teknologi Infor-
masi Menggunakan Frame-
work TOGAF Pada 
Koperasi Budi Karya. 

Pada penelitian ini terdapat sembilan aplikasi dari tiga di-
visi yang menjadi  aktivitas  utama yaitu aplikasi  sim-
panan   dan   aplikasi   angsuran, pendaftaran anggota, 
dan aplikasi peminjaman yang menjadi layanan utama 
pada divisi Simpan pinjam [18] 

Persamaan: 
1) mengulas perancangan EA 

pada koperasi 
2) Menggunakan framework 

TOGAF ADM 
Perbedaan: 

1) Pembahasan bidang yang 
digunakan berbeda, 
penelitian ini berfokus 
kepada aktivitas utama 
koperasi dalam bidang sim-
pan pinjam 
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No Penelitian Hasil Keterkaitan 

2) Sistem Informasi yang 
digunakan pada penelitian 
berbeda 

 
B. Preliminary Phase 

Preliminary phase adalah sebuah fase pada TOGAF ADM yang menjelaskan persiapan yang diperlukan untuk 
membangun sebuah arsitektur. Pada bagian ini dijelaskan prinsip-prinsip yang dibutuhkan dalam menunjang pem-
bangunan Enterprise Architecture. Dalam bagian ini, artefak yang dijelaskan adalah Principle Catalog yang berisi 
penjelasan mengenai prinsip-prinsip bisnis yang diperlukan oleh perusahaan, mencakup prinsip-prinsip terkait 
bisnis, data, aplikasi, dan teknologi. Principle Catalog ini berfungsi sebagai alat bantu dalam mengatur 
perancangan Enterprise Architecture. Berikut Tabel 4 adalah Principle Catalog untuk Koperasi Peternak Sapi Ban-
dung Utara (KPSBU). 

TABEL 4 
PRINCIPLE CATALOG  

No Arsitektur Prinsip Deskripsi 

1. Business 
Architecture 

Kesejahteraan anggota Memastikan kepentingan dan kesejahteraan anggota koperasi sebagai prioritas utama. 

Peningkatan kapasitas 
kelembagaan koperasi 

Meningkatkan kemampuan dan kualitas koperasi dalam menjalankan fungsi dan 
peranannya sebagai lembaga ekonomi yang melibatkan para peternak sapi. 

Transparansi Mewujudkan transparansi pada seluruh layanan koperasi, baik dalam hal pengungka-
pan informasi, keterlibatan anggota, pengawasan dan audit, keadilan dalam pemba-
gian keuntungan, dan juga pengelolaan risiko. 

Core commodity yang 
unggul 

Menghasilkan dan menjual susu sapi yang unggul dalam hal kualitas, kebersihan, dan 
gizi. 

2. Data Archi-
tecture 

Data sharing atau ko-
laborasi data 

Memfasilitasi kolaborasi data dalam pengambilan keputusan yang lebih baik, dan 
peningkatan efisiensi di dalam koperasi peternak sapi. 

Kemudahan akses ter-
hadap data 

Menciptakan kemudahan akses dan transparan terhadap data yang berkaitan dengan 
aktivitas dan informasi terkait peternakan sapi kepada anggota koperasi yang relevan 
dan berkaitan. 

Data akurat dan valid Mengumpulkan, menyimpan, dan menggunakan data dan informasi yang akurat, 
benar, valid, dan dapat dipercaya tentang peternakan sapi, anggota koperasi, produksi, 
keuangan, dan faktor-faktor lain yang berhubungan. 

Keamanan data Melindungi informasi dan data yang dimiliki oleh KPSBU dari akses yang tidak sah, 
kerusakan, atau kehilangan yang bertujuan untuk menjaga kerahasiaan, integritas, dan 
ketersediaan data untuk mencegah penyalahgunaan oleh pihak yang tidak berwenang. 

3. Application 
Architecture 

Aplikasi user friendly Membuat pengguna (user) merasa nyaman dan mudah dalam menggunakan aplikasi 
yang ada sehingga dapat memberikan user experience yang meningkat dan mening-
katkan kepuasan pengguna. 

Otoritas aplikasi Memberikan wewenang kepada anggota koperasi yang berkaitan untuk mengelola 
berbagai aspek operasional masing-masing. 

Pemeliharaan aplikasi Mewujudkan aplikasi yang selalu tersedia dan dapat diandalkan dalam menjalankan 
fungsinya untuk mendukung kegiatan bisnis 

4. Technology 
Architecture 

Keamanan infra-
struktur 

Melindungi infrastruktur teknologi yang digunakan oleh koperasi dari ancaman kea-
manan. 

Teknologi sesuai 
standar 

Penggunaan teknologi yang memenuhi standar dan pedoman yang telah ditetapkan 
pada KPSBU yang merujuk pada infrastruktur teknologi yang mendukung 
operasional dan manajemen koperasi. 

Kehandalan teknologi Memastikan sistem teknologi yang digunakan di dalam koperasi tersebut dapat 
beroperasi dengan efektif dan konsisten tanpa mengalami kegagalan yang signifikan 
sehingga dapat mendukung berbagai kegiatan dan proses operasional yang dilakukan. 
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C. Architecture Vision 
Tahap Architecture Vision menjelaskan menenai ruang lingkup, pemangku kepentingan dan membuat visi arsi-

tektur serta mendapatkan persetujuan dari stakeholder terkait. Dalam fase ini dijelaskan aktivitas utama dan aktivi-
tas pendukung pada KPSBU yang disajikan dalam Gambar 4 menggunakan value chain diagram. 

 

 
Gambar. 4. Value Chain Diagram 

 
 Gambar diatas merupakan aktivitas pada KPSBU, aktivitas yang menjadi fokus pada penelitian adalah aktivitas 
yang ditandai dengan warna biru, yaitu penerimaan susu, quality control, dan pemasaran susu. Adapun Solution 
Concept Diagram menggambarkan ruang lingkup teknologi informasi pada KPSBU serta solusi teknologi Infor-
masi yang diusulkan untuk menunjang aktivitas yang ada di KPSBU. Solution concept diagram menggambarkan 
empat layer teknologi informasi, salah satu dari antaranya adalah saluran (channel) yang menjelaskan bagaimana 
pihak luar dapat mengakses, front office yang berfungsi sebagai pintu gerbang utama untuk akses, middle office 
yang menjelaskan sistem informasi yang digunakan untuk kegiatan operasional, dan back-office yang berperan 
sebagai penyedia layanan pendukung untuk middle office. Gambar 5 berikut adalah Solution Concept Diagram 
pada KPSBU. 
 

 
Gambar. 5. Solution Concept Diagram 

 
 Pada gambar diatas, sistem informasi yang akan dikembangkan ditandai dengan warna kuning dan pembangunan 
sistem informasi baru ditandai dengan warna ungu. 
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D. Business Architecture 
 Business Architecture adalah tahap yang memberikan penjelasan bagaimana perusahaan beroperasi untuk men-
capai tujuan dalam bisnisnya. Pada fase ini akan digambarkan sub fungsi perusahaan dalam mendukung fungsi 
bisnis pada KPSBU menggunakan Functional Decomposition Diagram pada Gambar 6, dengan target pengem-
bangan proses bisnis ditandai dengan warna hijau. 

 
Gambar. 6. Functional Decomposition Diagram 

 

E. Data Architecture 
Data architecture merupakan tahap yang fokusnya pada pengelolaan dan organisasi data dalam lingkungan 

teknologi informasi. Fase ini membantu mengidentifikasi, mendefinisikan, dan menggambarkan bagaimana data 
disimpan, diproses, dikelola, dan digunakan dalam organisasi. Dalam tahap inini dibuat Data Dissemination Dia-
gram yang menggambarkan hubungan antara entitas data, layanan bisnis, dan komponen aplikasi yang terkait. 
Gambar 7 berikut menjelaskan hubungan data pada fungsi bisnis produksi susu dengan data target ditandai warna 
kuning. 

 
Gambar. 7. Data Dissemination Diagram 
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F. Application Architecture 
Application Architecture adalah fase yang berfokus pada perencanaan dan desain sistem aplikasi dalam suatu 

organisasi. Application Architecture berfungsi untuk menggambarkan struktur, interaksi, dan fungsionalitas ap-
likasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bisnis. Pada fase ini dirancang Application Communication Diagram 
yang merupakan salah satu jenis diagram dalam pemodelan perangkat lunak yang menggambarkan interaksi antara 
komponen atau elemen perangkat lunak dalam suatu sistem. Diagram ini membantu dalam memvisualisasikan 
komunikasi antara komponen-komponen yang berbeda dalam aplikasi atau sistem yang lebih besar. Application 
Communication Diagram dapat dilihat sebagai berikut. 
 

 
Gambar. 8. Application Communication Diagram marketGo 

 
Gambar 8 diatas merupakan application communication diagram marketGo yang menjadi aplikasi targeting 

dalam aktivitas pemasaran produk susu. 

 
Gambar. 9. Application Communication Diagram KPSBUcare 

 
Sedangkan Gambar 9 menyajikan application communication diagram KPSBUcare yang menjadi aplikasi tar-

geting dalam aktivitas produksi susu. 
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Gambar. 10. Application Communication Diagram terintegrasi 

  
Adapun gambar 10 diatas adalah mengenai application communication diagram yang menggambarkan integrasi 

data pada Sistem Informasi Keanggotaan, Sistem Infrormasi Produksi Susu, Sistem Informasi quality control, dan 
Sistem Informasi Bayaran Susu yang merupakan aplikasi existing KPSBU. 
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G. Technology Architecture 
Technology Architecture adalah tahap pengembangan arsitektur teknologi yang mendukung arsitektur sistem 

informasi. Ini mencakup pemilihan teknologi, hardware, software, dan jaringan, serta infrastruktur lainnya yang 
diperlukan untuk mendukung sistem informasi yang dirancang. Pada fase ini dirancang Environment and Location 
Diagram yang menggambarkan lokasi penggunaan aplikasi dan teknologi yang digunakan, serta mengidentifikasi 
lokasi pengguna bisnis saat berinteraksi dengan aplikasi. Berikut Environment and Location Diagram pada KPSBU 
yang dijelaskan pada Gambar 11 sebagai berikut. 
 

 
Gambar. 11. Environment and Location Diagram 

 
 Dari pemetaan prinsip-prinsip serta fungsi bisnis yang telah dilakukan, fungsi bisnis produksi susu memiliki 
hubungan dengan empat sistem informasi yang ada dalam KPSBU. Oleh karena itu, sistem informasi tersebut akan 
dipertahankan dan ditingkatkan melalui integrasi data. Selain itu, dua aplikasi baru akan dikembangkan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menjalankan aktivitas pada fungsi bisnis produksi susu. 
 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian perancangan Enterprise Architecture pada fungsi bisnis produksi susu di Koperasi Peter-

nak Sapi Bandung Utara (KPSBU), maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi di KPSBU masih dilakukan 
secara manual dan tidak terintegrasi. Selain itu, anggota KPSBU masih kesulitan dalam mengakses internet. Untuk 
membangun sistem informasi yang terpusat, KPSBU perlu menerapkan digitalisasi sistem informasi penerimaan 
susu, quality control, dan pemasaran susu. Solusi sistem informasi KPSBU dapat diterapkan dengan menyesuaikan 
terhadap blueprint yang dihasilkan dari arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan teknologi untuk mendukung aktivitas 
bisnis penerimaan susu, quality control, dan pemasaran susu. 
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